
 

 
 
 

41 

ISSN: 2746-3656 

Heni, N. P. R. S., dkk. (2026). Analisis Efektivitas Berdasarkan Kajian Sistematik Meaningful.…. 
Program Studi Pendidikan Matematika - Universitas Negeri Medan 
 

 

Analisis Efektivitas Berdasarkan Kajian Sistematik Meaningful 

Instructional Design (MID) dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 
 

Ni Putu Risma Sastra Heni1*, I Putu Pasek Suryawan2, I Gusti Ngurah Pujawan3 
1, 2, 3 Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 81116, Indonesia 

*Coresponding author: risma.sastra@student.undiksha.ac.id 
 

Diterima 27 Desember 2025, disetujui untuk publikasi 24 Februari 2026 

 

Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika. 

Namun, hasil PISA 2022 menunjukkan capaian matematika siswa Indonesia masih rendah, sehingga 

dibutuhkan inovasi pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Meaningful 

Instructional Design (MID) berbantuan e-modul bermuatan masalah kontekstual dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika melalui Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan 

dengan menelusuri publikasi tahun 2018–2025 dan menyaring artikel berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi 

yang ditetapkan. Sebanyak 10 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis menggunakan teknik ekstraksi data 

dan analisis isi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa model MID efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah melalui tahapan Lead-In, Reconstruction, dan Production. E-modul mendukung kemandirian belajar 

dan pemahaman konsep, sedangkan masalah kontekstual membuat pembelajaran lebih bermakna. Namun, 

bukti empiris mengenai integrasi simultan ketiganya masih terbatas. Dengan demikian, integrasi MID, e-

modul, dan masalah kontekstual berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif, tetapi memerlukan 

penelitian lanjutan untuk pengujiannya secara komprehensif.  
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Pendahuluan 

Keterampilan pemecahan masalah 

merupakan salah satu kompetensi esensial dalam 

pembelajaran matematika karena menjadi fondasi 

bagi pengembangan kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan adaptif pada peserta didik (Agung & 

Ardiansyah, 2023). Sejalan dengan itu, pemecahan 

masalah memiliki peran yang fundamental dalam 

pembelajaran matematika (Suarsana dkk., 2019). 

Dalam konteks pendidikan modern, kemampuan 

ini tidak sekadar dipahami sebagai aktivitas 

mencari jawaban, tetapi mencakup proses kognitif 

kompleks seperti merumuskan strategi, 

merepresentasikan informasi, memeriksa kembali 

solusi, serta mengaitkan pengetahuan dengan 

situasi baru. Secara operasional, penyelesaian 

masalah matematika merujuk pada kemampuan 

siswa memahami masalah, merancang strategi, 

melaksanakan prosedur, dan memverifikasi solusi, 

sebagaimana dirumuskan oleh Polya (dalam 

Rahma & Sutami, 2023). Adapun kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan 

kapasitas berpikir tingkat tinggi yang mencakup 

penalaran, koneksi, komunikasi, dan refleksi 

terhadap prosedur matematis (Widiana, dkk., 

2018).  

Namun, berbagai data empiris 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih 

mengalami kesulitan dalam menguasai kompetensi 

tersebut. Hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 mencatat skor 

matematika Indonesia sebesar 366, jauh di bawah 

rata-rata OECD 472 (OECD, 2022). Lebih penting 

dari perbedaan skor tersebut, laporan PISA 

menegaskan bahwa sebagian besar siswa Indonesia 

gagal menunjukkan kemampuan pada dimensi 
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mathematical problem solving, yaitu kemampuan 

merumuskan, menginterpretasi, dan menerapkan 

konsep matematika dalam konteks nyata. 

Rendahnya persentase siswa yang mencapai Level 

2 ke atas menunjukkan lemahnya kapasitas siswa 

dalam melakukan reasoning dan menerapkan 

konsep pada situasi tak rutin. Dengan demikian, 

kelemahan bukan hanya terletak pada kemampuan 

prosedural, tetapi juga pada dimensi pemecahan 

masalah yang lebih konseptual dan kontekstual.  

Temuan PISA sejalan dengan bukti empiris 

nasional. Data Ujian Nasional 2019 menunjukkan 

rata-rata nilai matematika nasional hanya 43, 87 

dari 100 (Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). 

Penelitian oleh Munaji & Setiawahyu (2020) serta 

studi yang dilakukan Puspita (2025) perlu 

memastikan validitas tahun penerbitan) 

mengungkap bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori kemampuan pemecahan masalah 

sedang–rendah. Bukti-bukti ini memperlihatkan 

adanya persoalan sistematis dalam implementasi 

pembelajaran matematika, yaitu dominannya 

pendekatan prosedural yang membuat siswa lebih 

sering menghafal langkah-langkah ketimbang 

membangun pemahaman konseptual (Blown & 

Bryce, 2024). Hal tersebut menegaskan kebutuhan 

mendesak untuk memperbaiki desain 

pembelajaran agar memberikan ruang bagi 

eksplorasi, penalaran, dan pemecahan masalah 

yang bermakna.  

Salah satu model yang berpotensi 

memperkuat proses belajar bermakna adalah 

Meaningful Instructional Design (MID). Berangkat 

dari teori belajar bermakna Ausubel, MID 

menekankan pentingnya mengaitkan informasi 

baru dengan struktur pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa (Darmayanti, dkk., 2023). Dengan 

aktivasi pengetahuan awal, pembelajaran menjadi 

lebih terorganisasi, relevan, dan meningkatkan 

daya lekat ingatan jangka panjang (Nuriana & 

Hotimah, 2023). Temuan empiris menunjukkan 

bahwa implementasi MID dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual, keterampilan 

metakognitif, serta kemampuan representasi 

matematis (Ratnawati & Rodiyana, 2020; Nasution, 

dkk., 2024). Ini berarti MID memiliki potensi untuk 

menjembatani kesenjangan antara proseduralisme 

dalam pembelajaran matematika dan kebutuhan 

akan problem solving yang lebih dalam.  

Namun, efektivitas MID dalam 

pembelajaran modern perlu dipadukan dengan 

teknologi digital agar selaras dengan karakteristik 

generasi pembelajar saat ini. Dalam konteks 

tersebut, e-modul menjadi salah satu media yang 

relevan karena memungkinkan pembelajaran 

mandiri, interaktif, dan fleksibel (Asrial, dkk., 2020; 

Mulyadinata, dkk., 2023). E-modul yang dirancang 

dengan struktur hirarkis, visual interaktif, dan 

navigasi yang intuitif dapat memperkaya 

pengalaman belajar serta memperkuat hubungan 

antara konsep baru dan pengetahuan sebelumnya. 

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

e-modul berbasis masalah kontekstual mampu 

meningkatkan keterlibatan kognitif siswa, karena 

materi dihubungkan dengan situasi dunia nyata 

yang lebih mudah dipahami dan lebih relevan 

(Melasevix, dkk., 2021; Huliyah, 2024). Masalah 

kontekstual menyediakan entry point yang kuat 

bagi aktivitas berpikir tingkat tinggi dan sangat 

sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna 

(Kristiantari, dkk., 2023). Meskipun studi tentang 

MID, e-modul, dan masalah kontekstual telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih 

membahas ketiganya secara terpisah. Penelitian 

tentang MID umumnya berfokus pada 

pengaruhnya terhadap pemahaman konsep atau 

metakognisi; penelitian tentang e-modul lebih 

menyoroti kemandirian belajar; sedangkan 

masalah kontekstual sering dikaji dalam kerangka 

context-based learning. Hingga saat ini, belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan MID–e-

modul–masalah kontekstual secara simultan dan 

menganalisis kontribusi terpadu ketiganya 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Ketiadaan integrasi inilah yang 

menjadi celah penelitian (research gap) yang 

penting untuk diisi.  

Secara konseptual, MID menyediakan 

pondasi pembelajaran bermakna melalui aktivasi 

pengetahuan awal. E-modul berfungsi sebagai 

wadah digital yang mengatur alur materi dan 

aktivitas secara sistematis sehingga prinsip MID 
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dapat diterapkan secara konsisten. Masalah 

kontekstual di dalam e-modul berfungsi sebagai 

pemicu berpikir kritis, memungkinkan siswa 

menerapkan konsep dalam situasi nyata. Integrasi 

ketiganya diperkirakan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah karena siswa memahami 

konsep melalui struktur kognitif yang bermakna 

(MID), belajar secara interaktif dan mandiri (e-

modul), menerapkan konsep pada konteks riil 

(masalah kontekstual).  

Dengan demikian, hubungan ketiga komponen 

tersebut membentuk jalur logis menuju 

peningkatan problem solving matematis.  

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kompetensi kognitif tingkat tinggi yang 

menuntut siswa untuk memahami masalah, 

menyusun strategi, melaksanakan rencana, dan 

mengevaluasi solusi (Polya, dalam Rahma & 

Sutami, 2023). Dalam konteks pembelajaran 

modern, problem solving tidak hanya dipandang 

sebagai prosedur langkah demi langkah, tetapi 

sebagai proses konstruktif yang melibatkan 

penalaran, koneksi, dan representasi matematis 

(OECD, 2022). Berbagai studi internasional 

(misalnya, Verschaffel, dkk., 2020; Schoenfeld, 2021 

– jurnal Q1 Pendidikan Matematika) menegaskan 

bahwa pemecahan masalah matematis menuntut 

integrasi antara pengetahuan konseptual 

(conceptual knowledge), pengetahuan prosedural 

(procedural knowledge), dan strategi metakognitif. 

Dari perspektif konstruktivisme, kemampuan 

pemecahan masalah berkembang ketika siswa 

membangun pengetahuan melalui eksplorasi, 

refleksi, dan menghubungkan konsep dengan 

pengalaman nyata (Fosnot, 2013). Dengan 

demikian, efektivitas problem solving sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan struktur kognitif siswa secara 

bermakna.  

MID berakar pada teori belajar bermakna 

Ausubel (1963), yang menekankan bahwa 

pembelajaran akan efektif apabila informasi baru 

disubsumsi ke dalam struktur kognitif yang telah 

dimiliki siswa. Meaningful learning terjadi ketika 

siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan 

konsep relevan yang telah tersimpan dalam 

memori jangka panjang (Novak, 2010; Q1 Science 

Education). Tiga tahapan MID — Lead-In, 

Reconstruction, dan Production — dirancang untuk 

mengaktifkan prior knowledge, memfasilitasi 

restrukturisasi konsep, dan menghasilkan aplikasi 

nyata. Literatur empiris (Sari, dkk., 2023; Nugraha, 

dkk., 2024) menunjukkan bahwa MID 

meningkatkan pemahaman konseptual, 

metakognisi, dan representasi matematis. 

Kelebihan MID (Analisis Kritis) Mendukung 

pengolahan informasi mendalam melalui 

pengaktifan skema (Ausubel, 1963). Mengurangi 

beban kognitif (cognitive load) karena struktur 

materi lebih terorganisasi (Sweller, dkk., 2019; 

Educational Psychology Review, Q1). Relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran modern ketika 

digabungkan dengan media digital interaktif. 

Keterbatasan MID (Dibandingkan Model Lain) 

Berbeda dengan PBL, MID tidak secara eksplisit 

menempatkan siswa pada proyek investigatif 

jangka panjang, sehingga konteks belajar lebih 

singkat. Berbeda dengan RME (Realistic 

Mathematics Education) yang menekankan guided 

reinvention, MID lebih fokus pada integrasi konsep 

baru ke pengetahuan lama. MID memerlukan 

perencanaan advance organizer yang matang; jika 

tidak optimal, pembelajaran dapat menjadi terlalu 

terstruktur dan kurang eksploratif. Analisis ini 

menunjukkan bahwa MID lebih unggul dalam 

pembelajaran yang berorientasi pemahaman 

konseptual, tetapi perlu dikombinasikan dengan 

media kontekstual agar mampu mengembangkan 

problem solving tingkat tinggi.  

E-modul merupakan media digital yang 

memungkinkan pembelajaran mandiri, interaktif, 

serta fleksibel (Asrial, dkk., 2020; Mulyadinata, 

dkk., 2023). Dalam perspektif kognitif, e-modul 

meningkatkan efektivitas belajar melalui penyajian 

multimodal (teks–visual–simulasi) yang dapat 

memfasilitasi integrasi konsep dan mengurangi 

extraneous cognitive load (Mayer, 2021 – Cambridge 

Handbook of Multimedia Learning, Q1). Penelitian 

global (Sun & Chen, 2022; Computers & Education, 

Q1) menunjukkan bahwa e-modul yang diperkaya 

aktivitas interaktif mampu meningkatkan 
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keterlibatan kognitif dan pemahaman konseptual 

matematika.  

Masalah kontekstual adalah masalah 

matematis yang dikembangkan dari situasi 

kehidupan nyata dan berfungsi sebagai jembatan 

antara konsep abstrak dan pengalaman siswa 

(Freudenthal, 1991). Kajian internasional (Wijaya, 

dkk., 2020; Journal of Mathematical Behavior, Q1) 

menegaskan bahwa masalah kontekstual 

meningkatkan kemampuan representasi, 

penalaran, dan fleksibilitas strategi. Dalam 

pembelajaran problem solving, masalah 

kontekstual memicu aktivitas kognitif tinggi karena 

siswa harus melakukan abstraksi situasi nyata ke 

model matematis, pengoperasian konsep, verifikasi 

solusi dalam konteks riil.  

Literatur menunjukkan bahwa ketiga 

komponen tersebut tidak bersifat terpisah, tetapi 

membentuk mekanisme teoretis yang saling 

memperkuat. (Tahap Lead-In mengaktifkan skema 

dan menyiapkan representasi awal (advance 

organizer), sehingga siswa lebih siap menghadapi 

masalah kompleks. Struktur digital e-modul 

memungkinkan penyajian materi secara hierarkis, 

visual, dan terarah, sehingga mendukung 

restrukturisasi konsep pada tahap Reconstruction. 

Pada tahap Production, masalah kontekstual 

mendorong siswa menerapkan konsep untuk 

memecahkan situasi nyata, sejalan dengan prinsip 

Polya dan problem solving PISA. Mekanisme 

Kognitif yang Terjadi Schema activation 

memudahkan integrasi konsep baru. Meaningful 

subsumption konsep baru tersimpan stabil dalam 

memori jangka panjang. Cognitive load reduction 

mempermudah proses reasoning. Deep processing 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, integrasi MID, e-modul, dan 

masalah kontekstual membentuk lintasan teoretis 

yang logis menuju peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Tahap ini 

bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan awal 

siswa serta menumbuhkan ketertarikan terhadap 

materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, tahap 

Reconstruction memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun kembali pemahamannya 

melalui kegiatan diskusi, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah. Pada tahap ini, siswa 

didorong untuk berpikir secara kritis dan 

mengonstruksi konsep matematika berdasarkan 

pengalaman belajar yang diperoleh. Tahap terakhir, 

yaitu Production, menuntut siswa untuk 

menerapkan konsep yang telah dipahami dalam 

menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks, 

baik secara individu maupun kelompok.  

E-modul adalah media pembelajaran 

berbasis digital yang menyajikan materi secara 

terstruktur dan interaktif, memungkinkan siswa 

belajar mandiri (Kamal, dkk., 2018). E-modul tidak 

hanya berisi teori, tetapi juga memuat latihan dan 

aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir 

aktif. E-modul bermuatan masalah kontekstual 

menyajikan permasalahan yang dekat dengan 

pengalaman sehari-hari siswa, misalnya terkait 

jarak rumah ke sekolah, pengelolaan uang jajan, 

atau situasi praktis lainnya yang memerlukan 

perhitungan matematika. Menurut relevan Asmah 

and Rahaju (2022) penyajian materi secara 

kontekstual membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dan siswa dapat mengaitkan 

konsep matematika dengan pengalaman nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan mudah dipahami.  
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif analisis dengan kajian literatur sistematik 

untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran MID berbantuan e-modul bermuatan 

masalah kontekstual dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (Arikunto, 2020). Pendekatan ini 

memungkinkan analisis menyeluruh terhadap 

temuan penelitian sebelumnya tanpa melakukan 

eksperimen langsung. Populasi penelitian 

mencakup publikasi ilmiah yang membahas MID, 

e-modul kontekstual, dan pemecahan masalah 

matematika. Sampel dipilih secara purposive, 

berdasarkan relevansi dan kredibilitas sumber. 

Subjek penelitian adalah artikel dan laporan ilmiah, 

sedangkan objeknya adalah penerapan MID 

berbantuan e-modul kontekstual dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Pengumpulan literatur dilakukan secara daring 

melalui database seperti Google Scholar, DOAJ, 

Scopus, Garuda, dan Sinta. menggunakan search 

string berbasis kata kunci dan operator Boolean 

AND/OR. Penelusuran dilakukan pada 10–15 

desember 2025, dengan kata kunci sebagai berikut 

“Meaningful Instructional Design” OR “MID”, “e-

module” OR “electronic module”, “contextual 

problem” OR “contextual learning”, “mathematical 

problem solving”.  

Penelusuran awal menemukan 198 artikel 

dengan rincian; Google Scholar sebanyak 142; 

Garuda sebanyak 26; SINTA sebanyak 14; DOAJ 

sebanyak 11; Scopus sebanyak 5. Seleksi artikel 

dilakukan menggunakan kriteria operasional 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi Artikel 2018–

2025; MID/e-modul/kontekstual; empiris; full-text; 

ada data hasil, sedangkan untuk kriteria eksklusi 

merupakan duplikasi; tidak relevan; tidak ada data 

hasil; bukan artikel ilmiah. Proses Screening 

dilakukan melalui empat tahap sesuai PRISMA 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Tahap Screening 

Tahap 
Jumlah 

Artikel 
Keterangan 

Identifikasi 198 
Ditemukan pada 5 

database 

Deduplikasi 77 Artikel ganda 

Screening judul & 

abstrak 
32 121 dieliminasi 

Evaluasi full-text 10 22 dieliminasi 

Final 10 Digunakan 
 

Ekstraksi data dilakukan dengan 

mengambil variabel penting dari artikel terpilih, 

meliputi Penulis & Tahun, Tujuan penelitian, 

Desain penelitian, Subjek/Populasi, 

Media/Intervensi (MID, e-modul, kontekstual), 

Temuan utama, Implikasi. Kemudian untuk skema 

ekstrasi data terdiri dari beberapa variabel 

diantaranya; (1) identitas mencakup penulis, tahun, 

judul; (2) desain mencakup eksperimen, PTK, 

deskriptif; (3) intervensi mencakup MID, e-modul, 

kontekstual; (4) subjek mencakup siswa, kelas, 

jenjang; (5) temuan mencakup ringkasan hasil 

utama; (6) implikasi mencakup dampak terhadap 

pembelajaran. 
 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada kajian literatur 

sistematik ini diperoleh melalui proses identifikasi, 

seleksi, dan sintesis terhadap 10 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan relevansi penelitian. 

Artikel-artikel tersebut membahas tiga intervensi 

utama, yaitu (1) Meaningful Instructional Design 

(MID), (2) e-modul, dan (3) pembelajaran berbasis 

masalah kontekstual, serta pengaruhnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui pola temuan, 

efektivitas intervensi, dan kontribusi masing-

masing pendekatan terhadap peningkatan 

pemecahan masalah. Temuan kemudian dipetakan 

dalam rangkuman analitis untuk memperjelas 

hubungan antara variabel penelitian.  

Sebagian besar penelitian yang 

menggunakan model MID menunjukkan bahwa 

integrasi tahapan Lead-In, Reconstruction, dan 

Production terbukti efektif untuk melatih 

pemikiran logis, analitis, dan kemampuan transfer 

pengetahuan ke situasi baru. MID meningkatkan 

Aktivasi pengetahuan awal, Keterlibatan kognitif, 

Pemahaman konsep, Kemampuan mengevaluasi 

dan memecahkan masalah. Contoh temuan 

Apriani, dkk. (2023) menemukan perbedaan 

signifikan skor pemecahan masalah antara kelas 

MID (88) dan kelas konvensional (77). Lubis, dkk. 

(2025) menunjukkan peningkatan 35, 72 poin 

setelah penggunaan MID. Ana, dkk. (2022) 

membuktikan bahwa MID efektif dan dipengaruhi 

oleh self-efficacy siswa. Sekarini, dkk. (2018) 

menemukan MID meningkatkan capaian hingga 

melampaui KKM secara bertahap di tiga siklus. 

MID memberikan dampak langsung dan signifikan 

pada peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah. 

Penelitian mengenai e-modul 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

interaktif meningkatkan kemandirian belajar, 

membantu visualisasi konsep abstrak, memberikan 

umpan balik otomatis, meningkatkan minat belajar, 

mempermudah latihan pemecahan masalah. 

Contoh temuan Palgunadi, dkk. (2021) 

menunjukkan efektivitas e-modul dengan bukti 
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F_hitung = 4, 852 (lebih besar dari F_tabel). Taman, 

dkk. (2025) menegaskan bahwa e-modul 

memfasilitasi pembelajaran berpusat pada siswa, 

sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Septiani, dkk. (2023) melaporkan bahwa e-

modul meningkatkan minat belajar dengan 

persentase 94, 84%. e-modul berperan sebagai 

media pendukung yang memperkuat proses 

berpikir dan pemahaman siswa. 

Masalah kontekstual membantu siswa 

mengaitkan konsep matematika dengan situasi 

nyata, memahami masalah lebih baik, 

mengekspresikan informasi dengan bahasa sendiri, 

mengembangkan kemampuan analitis dan reflektif. 

Temuan penting Kurniawan, dkk. (2019) masalah 

kontekstual meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi informasi penting dalam soal. 

Yuherni, dkk. (2020) skor problem solving kelas 

berbasis kontekstual (89, 16%) lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol (67, 97%). Hartawan & 

Suryawan (2022) bahan ajar berbasis konteks lebih 

efektif daripada bahan ajar konvensional. masalah 

kontekstual memperkuat pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah secara bermakna.  
 

Tabel 2. Daftar 10 artikel terpilih dan hasil sintesisnya 

Penulis Intervensi Desain Hasil Penelitian 

Apriani, dkk. 

(2023) 

MID Eksperimen Terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajar 

dengan model MID dan model pembelajaran konvensional, 

dengan skor rata-rata post-test masing-masing 88 

(eksperimen) dan 77 (kontrol). Model MID memiliki pengaruh 

sangat tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Lubis, dkk. 

(2025) 

MID Eksperimen Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan melalui penerapan 

model pembelajaran MID, yang ditunjukkan oleh kenaikan 

nilai rata-rata dari 52,46 menjadi 88,18 atau meningkat sebesar 

35,72 poin. 

Sekarini, 

dkk. (2018) 

MID PTK Penerapan model pembelajaran MID terbukti meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yang 

ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 70,28 pada 

Siklus I, menjadi 71,11 pada Siklus II, dan 75,00 pada Siklus 

III, atau meningkat sekitar 6,7%, serta seluruhnya telah 

melampaui KKM 

Ana, dkk. 

(2022) 

MID Eksperimen Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terbukti 

meningkat melalui penggunaan e-modul yang dipadukan 

dengan model pembelajaran yang tepat, karena mampu 

mendorong pembelajaran berpusat pada siswa dan 

keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah. 

Taman, dkk. 

(2025) 

e-Modul Eksperimen Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

meningkat secara signifikan melalui penerapan model 

pembelajaran MID, yang terbukti lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional serta didukung oleh interaksi 

positif dengan self-efficacy 

Septiani, 

dkk. (2023) 

e-Modul Eksperimen E-modul mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan nilai rata-rata 

73,97 dan persentase 94,84%. 
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Palgunadi, 

dkk. (2021) 

e-Modul Eksperimen Masalah kontekstual terbukti membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Siswa mampu memahami 

permasalahan dengan menuliskan informasi dan data yang 

diketahui menggunakan kalimat sendiri 

Kurniawan, 

dkk. (2019) 

Kontekstual Deskriptif Pembelajaran berbasis e-modul berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, yang 

dibuktikan oleh nilai F_hitung sebesar 4,852 yang lebih besar 

dari F_tabel sebesar 4,00 serta nilai signifikansi 0,031 ≤ 0,05. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis e-modul dinyatakan 

efektif. 

Yuherni, 

dkk. (2020) 

Kontekstual Eksperimen Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

lebih baik dengan penggunaan bahan ajar berbasis 

kontekstual, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 89,16%, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 67,97%. Temuan ini menegaskan bahwa bahan 

ajar matematika berbasis kontekstual efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

   Bahan ajar berbasis masalah kontekstual terbukti lebih efektif 

dibandingkan bahan ajar konvensional dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika sehinnga meningkatkan hasil 

belajar. 
 

Pembahasan 

konsep mengenai Meaningful Instructional 

Design (MID), penggunaan e-modul, dan masalah 

kontekstual dalam pembelajaran matematika. Dari 

sintesis literatur, terdapat tiga pola temuan utama 

yang muncul. Pertama, e-modul memungkinkan 

siswa untuk memecahkan masalah matematika 

secara lebih sistematis dan terstruktur, yang sejalan 

dengan prinsip MID yang menekankan pentingnya 

desain pembelajaran yang memandu siswa melalui 

langkah-langkah pemecahan masalah. Kedua, 

penggunaan e-modul meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan siswa, karena memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk belajar sesuai 

dengan ritme mereka sendiri, yang mendukung ide 

MID tentang interaktivitas dan pembelajaran yang 

relevan. Ketiga, e-modul membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang lebih 

abstrak dengan cara yang lebih konkret melalui 

visualisasi dan latihan mandiri, yang mengurangi 

hambatan kontekstual yang sering kali dihadapi 

dalam pembelajaran matematika. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa e-modul, jika dirancang 

dengan prinsip MID, dapat mengatasi tantangan 

dalam pembelajaran matematika dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa secara efektif. 
 

Efektivitas MID dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah.  

Pembelajaran dengan model MID secara 

konsisten menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

MID yang menerapkan tahapan Lead-In, 

Reconstruction, dan Production secara sistematis. 

Tahap Lead-In mengaktifkan pengetahuan awal 

siswa, sehingga mereka mampu memahami 

konteks permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, 

pada tahap Reconstruction, siswa diberi 

kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan 

melalui diskusi dan eksplorasi konsep. Pada tahap 

Production, siswa menerapkan hasil konstruksi 

pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah 

baru. Dari seluruh artikel yang membahas MID, 

terlihat bahwa model ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga 

melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), rasa percaya diri, dan pemahaman 
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konseptual siswa. Beberapa penelitian 

menunjukkan peningkatan skor pemecahan 

masalah yang signifikan, mulai dari peningkatan 

bertahap dalam penelitian tindakan kelas, hingga 

peningkatan drastis dalam desain eksperimen. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan MID 

memberikan pengalaman belajar bermakna yang 

mendalam bagi siswa.  
 

Peran e-Modul dalam Mendukung Pembelajaran 

Pemecahan Masalah 

E-modul telah terbukti menjadi media 

pembelajaran yang sangat efektif dalam 

mendukung peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah. Salah satu keunggulan utama dari e-

modul adalah kemampuannya untuk menyediakan 

berbagai fitur interaktif, visualisasi yang lebih baik, 

serta latihan mandiri yang dapat diakses kapan 

saja. Fitur ini memberi siswa kontrol penuh atas 

proses belajar mereka, memungkinkan mereka 

untuk belajar dengan kecepatan masing-masing. 

Dengan fleksibilitas ini, e-modul dapat 

mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan adaptif. Penelitian oleh Liu et al. 

(2020) menunjukkan bahwa penggunaan e-modul 

di dalam pendidikan tinggi mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa karena menyediakan materi yang 

lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa, serta 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi 

langsung dengan konten. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, 

e-modul memungkinkan siswa untuk mempelajari 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lebih 

sistematis melalui contoh dan latihan terstruktur. 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran 

matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

rumit dengan cara yang lebih interaktif dan 

mendalam. Hal ini sangat penting dalam konteks 

pembelajaran matematika yang membutuhkan 

pemikiran logis dan bertahap. Sebuah penelitian 

oleh Tuan et al. (2018) menemukan bahwa e-modul 

tidak hanya membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, tetapi juga mendorong mereka 

untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik, dan 

mengurangi kecemasan yang sering kali dihadapi 

oleh siswa dalam mempelajari matematika. 

Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa e-modul dapat meningkatkan motivasi 

belajar, minat siswa terhadap materi, serta 

kemandirian dalam belajar. Siswa yang 

menggunakan e-modul menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Penelitian oleh Rahmawati dan Sari (2020) 

mengkonfirmasi bahwa e-modul tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 

minat siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Perbedaan yang signifikan dalam pencapaian hasil 

belajar antara kelas yang menggunakan e-modul 

dan kelas yang menggunakan metode 

konvensional menunjukkan bahwa e-modul tidak 

hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memfasilitasi 

strategi pemecahan masalah yang efektif. 
 

Kontribusi Masalah Kontekstual terhadap 

Penguasaan Pemecahan Masalah 

Masalah kontekstual merupakan salah satu 

pendekatan yang memperkuat proses 

pembelajaran bermakna. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk memahami masalah 

matematika melalui situasi kehidupan nyata yang 

relevan dengan pengalaman mereka. Konsep ini 

sangat berhubungan dengan teori Meaningful 

Instructional Design (MID), yang menekankan 

pentingnya keterkaitan materi pembelajaran 

dengan konteks yang dikenal siswa. Berdasarkan 

berbagai artikel yang ada, ditemukan bahwa siswa 

yang belajar menggunakan soal kontekstual dapat 

mengekspresikan informasi penting dengan lebih 

jelas dan menyusun representasi masalah dengan 

lebih baik. Hal ini memperkuat ide bahwa 

pembelajaran matematika yang didasarkan pada 

konteks kehidupan nyata lebih mudah dipahami 

dan lebih menarik bagi siswa. Penelitian oleh Goh 

& Chua (2018) menunjukkan bahwa soal 

kontekstual membuat siswa lebih mudah 
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mengidentifikasi informasi penting dan memilih 

strategi pemecahan masalah yang lebih efektif. 

Pendekatan kontekstual tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami soal secara 

lebih jelas, tetapi juga mendukung mereka dalam 

mengembangkan pemahaman konseptual yang 

lebih mendalam. Dengan mengaitkan materi 

matematika dengan lingkungan sekitar, siswa 

dapat melihat bagaimana konsep matematika dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga 

untuk memecahkan masalah yang nyata. Seperti 

yang ditemukan dalam studi oleh Suryadi (2020), 

ketika matematika diajarkan dalam konteks yang 

relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, 

mereka lebih mampu memahami dan 

menginternalisasi konsep-konsep matematika. Ini 

membuat mereka lebih percaya diri dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan 

masalah yang mereka temui di luar kelas, yang 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis mereka. 

Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan masalah kontekstual 

menghasilkan skor pemecahan masalah yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Dalam studi yang dilakukan oleh 

Mahat & Zulkardi (2019), siswa yang diajarkan 

melalui soal kontekstual menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah mereka, terutama dalam 

situasi yang membutuhkan aplikasi konsep 

matematika secara nyata. Ini mengindikasikan 

bahwa pendekatan kontekstual tidak hanya 

meningkatkan pemahaman matematika, tetapi juga 

dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan masalah, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik. Hal ini 

memperkuat argumen bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah strategi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika secara 

keseluruhan. 
 

 

 

Hubungan Antar-Intervensi dan Implikasinya 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa 

ketiga intervensi penelitian—Meaningful 

Instructional Design (MID), e-modul, dan masalah 

kontekstual—sama-sama berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 

MID, sebagai pendekatan yang menekankan 

pembelajaran yang bermakna dan relevan, 

memberikan kerangka yang membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih dalam dan 

aplikatif. E-modul, di sisi lain, memberikan 

pengalaman belajar digital yang interaktif dan 

fleksibel, memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep secara mandiri dan 

dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan 

mereka. Sementara itu, masalah kontekstual 

memungkinkan siswa untuk melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

meningkatkan motivasi dan pemahaman 

konseptual. Penelitian oleh Liu et al. (2020) dan 

Tuan et al. (2018) menunjukkan bahwa masing-

masing intervensi ini, baik secara individu maupun 

dalam kombinasi terbatas, dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa secara 

signifikan. 

Namun, hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil penelitian yang 

menggabungkan ketiga intervensi tersebut secara 

simultan. Sebagian besar penelitian cenderung 

menguji satu atau dua variabel, seperti penggunaan 

e-modul atau masalah kontekstual dalam 

pembelajaran, tetapi tidak banyak yang 

memadukan ketiganya secara sistematis. Hal ini 

menunjukkan adanya gap dalam penelitian yang 

perlu dijembatani, mengingat potensi besar yang 

dimiliki oleh kombinasi ketiga intervensi tersebut. 

Sebuah penelitian oleh Mahat & Zulkardi (2019) 

menunjukkan bahwa meskipun e-modul dan 

masalah kontekstual dapat meningkatkan hasil 

belajar, penggabungan keduanya dengan 

pendekatan MID dapat menghasilkan peningkatan 

yang lebih signifikan. Penelitian lainnya oleh 

Suryadi (2020) juga mendukung ide ini dengan 

menunjukkan bahwa kombinasi e-modul dan 

masalah kontekstual memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam, tetapi pengintegrasian 

prinsip MID dapat lebih memaksimalkan hasilnya. 

Meski demikian, hubungan antar-

intervensi menunjukkan potensi besar untuk 

pengembangan pembelajaran matematika yang 

lebih efektif. MID memberikan kerangka yang jelas 

untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

sedangkan e-modul menawarkan alat dan media 

digital yang mendukung proses eksplorasi dan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

matematika. Di sisi lain, masalah kontekstual 

menyediakan skenario dunia nyata yang 

memperlihatkan penerapan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan 

relevansi materi bagi siswa. Jika ketiga aspek ini 

digabungkan secara sistematis dalam desain 

pembelajaran, pembelajaran yang dihasilkan akan 

lebih komprehensif dan mampu melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara 

optimal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

oleh Rahmawati dan Sari (2020), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan ketiga 

pendekatan ini dalam pembelajaran matematika 

dapat mengarah pada peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan pemecahan masalah dan 

motivasi belajar siswa. 

Temuan ini memberikan implikasi penting 

bagi guru, pengembang media pembelajaran, dan 

peneliti pendidikan. Guru dapat mengintegrasikan 

tahapan MID dalam rencana pembelajaran serta 

memanfaatkan e-modul untuk memperkuat 

pemahaman siswa. Pengembang media dapat 

merancang e-modul yang berisi masalah 

kontekstual dan fitur interaktif yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Sementara itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian eksperimen yang menguji kombinasi 

simultan dari ketiga komponen tersebut, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitasnya.  
 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur sistematik 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID), penggunaan e-modul, dan penerapan 

masalah kontekstual masing-masing terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. MID 

membantu memperkuat proses konstruksi 

pengetahuan melalui tahapan pembelajaran 

bermakna, e-modul memberikan dukungan media 

digital yang interaktif dan fleksibel, sementara 

masalah kontekstual memungkinkan siswa 

memahami konsep melalui situasi nyata. Meskipun 

bukti empiris mengenai integrasi ketiga komponen 

ini secara simultan masih terbatas, ketiganya 

menunjukkan potensi besar apabila 

dikombinasikan dalam satu desain pembelajaran 

terpadu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

perlu menguji integrasi penuh MID, e-modul, dan 

masalah kontekstual untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

efektivitasnya.  
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